
(1) Tepat waktu dalarn penyampaian Surat Pemberitahuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 1 huruf a meliputi: 

Pasal2 

Wajib Pajak dcngan kritcria lcrtentu yang selanjutnya disebut sebagai Wajib 
Pajak Patuh adalah Wajil, Pajak yang merncnuhi persyaratan sebagai berikut: 
a. tepat waktu dalarn mcnyampaikan Surat Pcmberitahuan: 
b. tidak mernpunyai tw1ggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali 

lunggakan pajak yang telah memperoleh izin mengangsur atau mcnunda 
pernbayaran pajak; 

c. Laporan Keuangan diauJit oleh Akuntan Publik atau lembaga pengawasan 
kcuangan pcmerintah dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian selama 1 
(tiga) tahun bcrturut­turut: clan 

d. tidak pernah dipidana karena mclakukan tindak piJana di bidang perpajakan 
berdasarkan putusan pengadilan yang telah mernpunyai kekuatan hukurn 
tetap dalarn jangka waktu 5 (lirna) tahun terakhir. 

Pasal 1 

PERATURAN MENTER! KEUANGAN TENTANG TATA CARA 
PENETAPAN WAJIB PAJAK DENGAN KRITERIA TERTENTU DALAM 
RANGKA PENGEMBALIAN PENDAHULUAN KELEBIJ­IAN 
PEMBAYARAN PAJAK. 

MEMUTUSKAN: 

2. Kcputusan Presiden Nomor 20/ P Tahun 2005; 

1. Undang­Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1983 Nomor 49, Tarnbahan Lcmburan Negara Rcpublik Indonesia 
Nomor 3262) sebagairnana tclah bebcrapa kali diubah tcrakhir dengan 
Undang­Undang Nomor 28 Tahun 2007 (Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 2007 Nomor 85, Tambahan Lernbaran Negara 
Rcpublik Indonesia Nomor 4740); 

bahwa dalam rangka melaksanakan ketenluan Pasal 17C ayat (7) Undang­ 
Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Kelentuan Umum dan Tata Cara 
Pcrpajakan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dcngan 
Undang­Undang Nomor 28 Tahun 2007, perlu menetapkan Peraturan 
Menteri Kcuangan tentang Tata Carn Penetapan Wajib Pajak Dengan 
Kriteria Tertentu Dalarn Rangka Pengembalian Pendahuluan Kelebihan 
Pcmbayaran Pajak; 
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(1) Dircktur [cndcral Pajak setclah melakukan pe1wlitian atas pcrmohonan 
pcngcmbali,m kelcbihan pcmbayaran pt1jt1k dari Wajih Pajak Patuh, 
mcncrbitkan Surat Kq1utusan Pengembali,rn Pl'ndilhuluan Kcll'bihan Pajak 
paling lama 3 (tiga) hul,rn scjak permohonan dill'rima sccarn lcngkap untuk 
Pajak Pent;hasilan, Jan paling lama I (satu) bulan sejak pcrmohonan ditcrima 
secara Jengkap untuk Pajak Pertambahan Nil.:ii. 

Pasal 5 

Terhadap permohonan pcngernbalian kclebihan pcrnbayaran pajak dari Wajib 
Pajak Patuh sebagaimana dimaksud dalam Pasal ·1 dilakukan penelitian alas: 
a. kelengkapan Surat Pcmboritahuan dan lampirnn­Iampirannya: 
b, kebenaran pcnulisan clan penghilunt­an p,1jak; 
c. kcbcnaran Krcdit Pajak atau Pajak Masukan bcrdasarkan hasil konfirmasi 

dalarn sistcrn aplikasi Direktorat [cndernl Pajak atau konfirrnasi dengan 
mcnggunakan surat: 

d. kcbcnaran pernbayaran pajak )'Jne telah dilakukan oleh Wajib Pajak; dan 
e. kebcnaran alarnat yang tcrcanturn dalam Surat Pcmbcritahuan tcrsebut atau 

dalam sural perul­eritahuan l't::rubcih,111 alamat. 

(1) Direktur [enderal Pajak rnenetapkan Wajib Pajak berdasarkan basil penclitian 
terhadap pemenuhan persyaratan sebagaimana dirnaksud dalarn Pasal 1 
paling lambat tanggal 20 Januari. 

(2) Pcnctapan Wajib Pajak Patuh scbagaim,rn,1 dirnaksud pada ayat (1) berlaku 
untuk jangkil waktu 2 (dua) tahun kalcnder. 

Pasal J 
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a. pcnyarnpaian Surat Pcmbcritahuan Tahunan tcpat waktu dalarn ?, (tig,1) 
tahun terakhir: 

h. pcnyarnpaian Surat Pcmbcrit .. ihuan Masa y,rng tcrlarnbat dalarn tahun 
tcrakhir untuk Masa Pajak [anuari sarnpai November tidak lebih dari J 
(tig;i) Masa Pajak untuk sctiap jcnis pajak dan tidak hcrturut­turut: dan 

c. Surat Pcmberil.ihuan Masa y,mg lt'rlc1mb,1t sl'bagaimana dirnaksud pad,1 
huruf b tclah disarnpaikan tidak lcwat dari batas waktu penyarnpaian 
Surat Pernbcritahuan Masa Masa Pajak bcrikutnya. 

(2) Tiduk mcrnpunyai tungg.ikan pajak :,cbc1gaimana dimaksud dalam Pasal 1 
huruf b adalah kcadaan pada tanggal 31 Dcscrnbcr tahun sebclurn pcnctapan 
scb,1gai \VaJib l'aJak I'atuh d.m li~l.ik tcrmasuk utani; pajak y,1nt~ belurn 
mclewati batas akhir pclunasan. 

(3) Laporan Keuangan yang diauJit oleh Akuntan Publik atau lcmbaga 
pcng,nvasan kcuangan perncrintah scbag,1im,111a dimaksud dalam Pasal 1 
huruf I.' harus disusun dalam bcnluk p,mjang (1011g form rt!JJOrt) dan 
monyajikan n­konsiliasi laha rugi komcrsial dan fisknl bagi Wajib Pajak yang 
wajib mcnyampaikan Surat Pernbcritahuan Tahunan. 

(4) Pendapat Akuntan alas Laporan Keu,mgan yang diaudit olch Akuntan Publik 
st>bagaimana dimaksud pada ayat ('."\) dil,111d,1l,111g.ini olch Akuntan Publik 
yang tidak scdanj; dalam pcmbinaan lcrnbaga pcrncrintah pcngawas 
Akuntan Publik. 



2. Kcputusan Menleri K('uan8an Nomor 544/KMK.04/2000 tcntang Kritcria 
Wajib Pajak yang Dapat Dibcrikan Penscmbalian Pcndahuluan Kclcbihan 
Pajak sebagaimana telah Jiubah dengan Keputusan Mentcri Kcuangan 
Nomor 235/KMK.03/2003, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

1. Penctapan Wajib Pajak Patuh berdasarkan Kcputusan Mcnteri Kcuangan 
Nornor 544/KMK.04/2000 tcntang Kritcria Wajib Pajak yanr, Dapat 
Dibcrikan Pcngembalian Pcndahuluan Kelcbihan Pajak scbagaimana telah 
diubah dcngan Keputusan Mcnteri Keuangan Nomor 235/KMK.03/20m 
masih tetap bcrlaku sesuai dengan jangka waktu pcnetapan paling lama 
sampai dengan langgal 11 Dcscmber 2008. 

Pada saat bcrlakunya Pcraturan Mcntcri Kcuangan ini: 

Pasal 8 

Kctcntuan lebih lanjut mengcnai tata cara pcnctapan Wajib Pajak dcngan kritcria 
lertcntu dan proscdur dalarn rangkii pcngcmbalian pcndahuluan kclcbihan 
pernbavaran pajak, diatur dcngan Pcraturan Din­ktur [cndcral Pajak. 

(2) Terhadap Wajib Pajak Patuh schagaimana dimaksud pada ayat (1), 
dibcritahukan sccara tcrtulis bahwa kcpada Wajib Pajak yang bersangkutan 
tidak dapat diterbitkan Surat Keputusan Pcngcmbalian Pcndahuluan 
Kelebihan Pajak. 

a. Li.:rlwdc1p ~Vajil, P.11.ik lersdiul dil,1kuk.i11 Iinclak.rn pcnyidikan undak 
pidana di bidJng pcrpajakan: 

b. V\lajib Pajak terlambat mcnyarnpaikan Surat Pcmbcritahuan Masa untuk 
suatu [cnis pajak tertcntu 2 (dua) Musa Pajak borturut­turut: 

c. Wajib Pajak tcrlarnbat rncnyampaikan Surat Pcrnbcritahuan Masa unluk 
suatu jcnis pajak lcrlr­ntu '.' (tiga) M,1s.i f\1j.ik tidak berturut­turut dalam I 
(satu) tahun kalendcr: 

d. Wajib Pajak tPrl,1mhal mcnvamp.nkan Sur.it Pemboritahuan Ma,;a tid,1k 
lcbih 3 (tiga) Masa Pajak sccara bcrturut-Iurul dan terdapat pcnyarnpaian 
Surat Pcmbcritahuan Masa yang lcwat dari batas waktu penvampaian 
Surat Pcmberitahuan Masa Masa Pajc1k bcrikutnya: atau 

c. Wajib Pajak tcrlarnbat mcnyarnpaikan Surat Pemberitahuan Tahunan. 

(1) Surat Keputusan Pengl•mbalian Pendahuluan Kclcbihan Pajak scbagaimana 
dirnaksud dalam Pasal 5 tidak dapat ditcrbitkan kepada Wajib Pajak Patuh 
apabila dalarn masa bcrlakunya jangka waktu scb,1g,1i Wajib Pajak Patuh: 

Pasal6 

(3) Dalarn hal Surat Keputusan Pcngcmbalian Pendahuluan Kclebihan Pajak 
tidak diterbitkan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), kepada Wajib Pajak 
diberitahukan secara tcrtulis. 
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(2) Surat Keputusan Pcngembalian Pcndahulu.m Kclcbihan Pajak seb<1gaim<1na 
JimaksuJ pada ay<1l (I) tid.ik ditcrbitkun ap,1bila hasil pcnclitian mcnyatakan 
tidak lebih bayar. larnpiran Surat Pcmberitahuan ndak lengkap, pembayaran 
pajak tidak bcnar. atau alamat tidak scsuai dt'ngan yane tercanturn < .. Ialarn 
Surat Pemberitahuan alau dcngan pcrnberit.ihu.m pcrubahan alarnat. 



\ , /} 

Ditetapkan di Jakarta 
pada langgal 28 Descmbcr 2007 

MENTER! KEUANGAN, 

ltd 

SRI rvllJLYJ\NI INDR1\WATI 

Salinan scsuai dcngan aslinya. 
Kcpula l311u l :11,u111 

u.h. 
· la Bagr.m ·r Dcp.utc mc n 

Asar setiap orang mcngetahuinya, mcmcrintalikan pengumurnan Peraturan 
Menteri KP11,mgan ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik 
Indonesia. 

Peraturan Mcnteri Keuangan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2008. 

Pasal9 
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